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SE (APUR S'R'H

Selamat Berjumpa,

Pembaca yang budirnan, 
+

Pada Jumal AKSES edisi Vil No.I Februari 2010 ini menyajikan artiket
berdasarkan penelitian komunikasi seperti kajian mengenaidampak sacial dan
psrkr's penggunaan telepon seluler sebagai budaya massa dan kajian perilaku
vandalism mahasisvra terhadap fasilrfas belajar mengajar. Dua penelitian dai
bidang administrasi membahas mengenai identifikasi dan reformasi petayanan
peiiinan di 'Provinsi-Bengkala4an--rekonstrak*soeia{-eapital masyarakaf ,---
nelayan tradisional. Dua buah aftikel mengenai perempuan mewamaiAKsEs
edisi ini yaitu Konstruksi Perempuan dalam media massa dan modal sociat
perempuan kader partai politik. Artikel peftama mengupas perempuan dalam
kajian komunikasi sedangkan yang terakhir menggunakan pendekatan gender.
Model pembinaan masyarakaf pesisri menjadi aftikel kajian dai ranah
Kesejahteraan Sosia/.

Akhimya kritik dan saran tetap diharapkan demipefuaikan jumal penelitian ini.

Wassalam,

Redaksi
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DAMPAK SOSIAL DAN PSIKIS PENGGUNAAN TELEPEN SELULER SEBAGAI
BUDAYA MASSA

OIeh:

Gushevinalti
Staf Pengajar Jurusan llmu Komunikasi FISIP Universitas Bengkulu

AESTRACT

This study aims to identrfy the social impact of mobile phone use for feenagers as
mass culture and describe the psychological impact of teenage cell phone use and
acceptability af conformity to lhe group., 

_I_his research was conducted with a qualitative
approach and case sfudies. Researcfi informants are teenagers who have ceit phones.
Data coltectt'on techniques is ffre obseruation made, in-Aeitn interuiews, focui Group
Discussrbn and review of the literature. Megnwlile, {h{s slydy uses in'an gulation of
sources, time, ihecry and meihods. Tne resufs showed tnat tii' siiii iiiur:t}'iinii
phone use as a /nass culture is a shiff in the nature and form of communication from
interpersonal communication to be cammunication used media. socr,a/ confacfs with the-
wider youth caused of celt phone. Mentat impact caused the teen-wi;i"-t" ;; recognized
by peers group, thus forcing teenagers to have cell phones and tend to behave according
to the group desries.

PENDAHULUAN

Sejak ditemukannya, telepon
seluler sudah menjadi barang yang---sangat dibutuhkan dalarn-rneH<ukan
komunikasi. Namun dibaiik itu semua,
ditemukannya telepon seluler memiliki
imbas negatif dan membawa dampak
sosial yang ternyata tidak disadari oleh
masyarakat. Jaman sekarang, telepon
seluler sudah dianggap kebutuhan
pokok. Bukan suatu- barang yang
dianggap istimewa atau - mahai.
Penggunanya sudah merambah pada
kalangan bawah bahkan anak kecii.
Penggunaan telepon seluler pun bukan
lagi .sebagai alat komunikasi semata,
melainkan juga mendorong terbentuknya
interaksi sosial yang sama seklti
berbeda dengan komunikasi tatap muka.

Sekerang irii, teknOldgi dari elet
komunikasi ini semakin hari semakint?jy, sehingga banyak jenis telepon
s€tuler yeng benduncuten. Telei:on
seluler yang diproduksi semakin variatif
baik dari merek, bentuk, ukuran maupun
mgn, dan fitur yang ada di dalam telepon
seluler tersebut. Dengan adanya hal
tersebut, masyarakat cenderung untuk

berlomba-lomba memiliki telepon seluler
yang menurut mereka paling maju dan
paling baru.

Di pusat pertokoan,- ---!erypat-- hiburan, '-bisa
kebanyakan
menggunakan

dari
alat

Pemandangan orang sibuk- memijitnomor telepon seluler untutmenghubungi rekannya atau
mengirimkan pesan melalui Shorf
Messaglng Servrbe (SMS), ataupun
memanfaatkan fasilitas lain dari telepon
seluler, kini sudah menjadi trena itau
budaya massa (Gush6vinaiti, ZObz).
Selain sebagai kebutuhan, kepemilikan
telepon.seluler juga menjadi bagian dari
gaya hidup {lifestyle). baik malyarakat
kota maupun desa. Dengan harge yang .terjangkau, seseorang bisa
mdngguridkdn tetepon SeltEi ddngan
leluasa. Kini sudah tidak heran lagi aiak
berusia lima tahun hingga usia frlasan
atau kelompok remaja diFt€reaye 6reng
tuanya untuk menggunakan telepon
seluler. Dengan demikian orang tua bisa
memantau keberadaan dan aktivitas
anaknya. Anak sendiri bisa "bergaya" dan
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tak kesulitan lagi berksmunikasi dengan
teman-temannya.

Remaja dalam pergaulannya tidak
bisa lepas dari kelompoUpeers
groupnya. Perilaku konsumtif pada
remaja sebenamya dapat dimengerti bila
melihat usia remaja sebagai usia
peralihan dalam mencari identitas diri.
Remaja ingin diakui eksistensinya oleh
lingkungan dengan berusaha menjadi
bagian dari lingkungan itu. Kebutuhan
untuk diterima dan menjadi sama dengan
orang lain yang sebaya itu menyebabkan
remaja berusaha untuk mengikuti
berbagai atribut yang sedang ,n. Remaja
dalam perkembangan kognitif dan
emosinya masih memandang bahwa
atribut yang superfisial itu sama penting
(bahkan lebih penting) dengan substansi.
Dapat dikatakan bahwa gaya hidup inilah
yang menjadi simbol prestise dalam
sistem stratifikasi sosial- Karena ia dapat
bersifat modis, yang penyebarannya
melalui komunikasi massa rnenembus
batas-batas stratifikasi sosial pada saat
ituiah gaya hidup iniOitempatkan sebagai
suatu kebudayaan massa (Gushevinalti,
2007). Kondisi masyarakatlah yang akan
membentuk produk kebudayaan popuiar,

berarti - sosok-rernaja-rnerupakan- --"komoditas' yang gampang dijual,
sementara jumlah kalangan remaja besar
dan potensial sebagai pembeli.
Disamping pada masa remaja
merupakan masa pencarian identitas diri.
Dan di akui atau tidak, perlahan-lahan
mulai mengubah pola hidup dan pola
pemikiien mdsyardkdt khUSUShyd remejd
di pedesaan dengan segala image yang
menjadi ciri khas mereka: Fenomena
sepefti ini yang nempek pade peritaku
penggunaan telepon seluler pada
remaja/siswa SMU Negeri 1 Mukomuko
Propinsi Bengkulu.

Dengan demikian, sangat menarik
meninjau bagaimana dampak sosial dan
psikis bagi remaja pengguna telepon
seluler yang saat ini sudah menjadi
sebuah budaya massa alau trend dalam
pergaulan?

Tujuan dari penelitian ini adalah
pertama untuk mengidentifikasi dampak
sosial penggunaan telepon seluler bagi
remaja sebagai budaya massa, kedua

untuk mendeskripsikan dampak psikis
bagi remaja yang menggunakan telepon
seluler dan kebei'terimaan pada
konformitas kelom poknya,

TIETODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakaq
pendekatan kualitatif dengan strategi
studi kasus, yaitu kasus penggunaan
telepon seluler di SMUN 1 Mukomuko.
Mulyana (2001) menyatakan bahwa studi
kasus adalah uraian dan penjelasan
komprehensif mengenai berbagai aspek
seorang individu, suatu kelompok, suatu
komunitas, suatu program atau suatu
situasi sosial. Peneliti menelaah data
mengenai objek yang diteliti melalui
pengamatan di lapangan (observasi)
wawancara mendalam dengan indivi{u,
wawancara kelompok (FGD/Focus
Group Discussion) dan penelaahan
dokumentasi.

lnforman dalam pen&itian ini
ditetapkan secara purposive berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan pada
wawancara mendalam dengan individu
dan wawancara/diskusi kelompok.
lnforman peneiitian ini sebanyak g
(delapan) orang untuk wawan€ara
mendalam dengan individu dan
wawanearaidiskusi kelompok pada 4
(empat) kelompok siswa yang terdiri dari
5 (lima) orang masing-masing kelompok
yang menggunakan telepon seluler.
Namun informan yang diwawancarai
berbeda antara wawancara individu
dengan wdWdncdia kebmpok.

Pendapat di atas sejalan dengan
pendapat Miles dan Huberman (1992)
yang rnengatakdn bdhw5 Samp€Fsemp€l
dalam kajian kualitatif dapat berubah.
Dalam penelitian ini unit analisisnya
adelah individu dan kelompok siswa SMU
yang menggunakan telepon seluler.

Tehnik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Observasi

Metode observasi dalam
penelitian ini menggunakan metode
observasi tak terstruktur yang
ditujukan untuk mendapat data yang
diperlukan dalam penelitian dengan
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4, Fscus Group Diseusstbn (FGD)cara mengamati langsung semua
fenomena yang dianggap penting
dan berhubungan dengan masalah
yang ingin dipecahkan tentang
penggunaan telepon seluler oleh
siswa SMU dikota Mukomuko.

2. Angket
Angket berisi tentang

karakteristik individu meliputi umur,
jenis kelamin, domisili, uang saku per
bulan dan lama memiliki telepon
seluler. Sedangkan karakteristik
keluarga mengenai pekerjaan orang
tua dan penghasilan orang tua Per
bulan. Angket diberikan kepada
seluruh populasi yaitu siswa Yang
memiliki telepon seluler. Hal ini
dilakukan untuk menjaring informasi
yang selanjutnya berguna untuk
mengadakan wawancara dengan
individu dan FGD.

3. Wawgncara mendalam dengan
lndividu

Wawancara berstruktur yaitu
semua pertanyaan telah dirumuskan
dengan cermat. Selain itu, apabila
dirasakan kurang mendapatkan
keterangan lebih dalam maka akan
_dlla[lrkan - prcbing- _yait!_ untuk
mengorek keterangan yang lebih
mendalam atau lebih jelas sehingga
tercipta suatu wawancara yang
mendalam (in depth interuiew)
dengan individu. Subjek yang
diwawancarai adalah individu-individu
yang dianggap mewakili populasi.
Stratifikasi yang ditetapkan adalah;
ddmiSili luar atan dAlam k6ta,
penghasilan onang tua yang tinggi
dan rendah, uang saku per bulan
yeng tinggi dan rendah, informaR
yang baru dan lama memiliki telepon
seluler. Proses wawancara tidak
hanya di rumah tetapi berlangsung
ditempat-tempat santai remaja.
Perpindahan ternpat wawancara
tersebut dipandang cocok dan layak
dilakukan sebagai suatu variasi
dengan maksud untuk meningkatkan
mutu wawancara sehingga data yang
diperoleh benar-benar lengkap dan
valid.

FGD yaitu wawanelra dan
diskusi yang dilakukan secara
bersama-sama dengan responden
yang telah dikelompok berdasarkan
stratifikasi tertentu. Metode ini
dilakukan untuk mendapatkan
informasi atau tanggapan remaja
atas nama kelompok atau dengan
kata lain wawancam kelompok ini
merupakan usaha untuk lebih
memperdalam informasi yang
diperoleh melalui u/awancara dengan
individu sehingga tidak menutup
kemungkinan pertanyaan yang telah
diajukan dalam wawancara individu
kembali ditanyakan pada wawancara
kelompok.

Stratifikasi informan didasarkan
atas jenis kelamin (laki-laki dan.
perempuan), penghasilan orang tua
pef bulan (tinggi dan rendah)
sehingga dalam wawpncara
kelompok ini terdapat empat
kelornpok remaja. Alasan penetapan
stratifikasi tersebut karena ingin
melihat variasi pendapat yang terjadi
antara siswa yang berasal dari
keiuarga mapan dan siswa dari
Ieluarga menengah kebawah. Hat ini
sejalan dengan stereotipe pada awal
muneulnya telepon seluler, pada awal
kemunculannya adalah milik
kalangan atas saja, namun dalam
penelitian ini digatijuga informasi dari
pengguna telepon seluler yang bukan
dari kalangan atas. Sehingga ada
diduga eken teruepat vdr.idsi
pendapat yang menarik untuk
diketahui.

Wewancara mesing-mesing
kelompok dilakukan pada waktu yang
berbeda karena informasi yang
mungkin menjadi pertentangan dari
kelompok lain didiskusikan pada
kelompok berikutnya. Setiap
kelompok mendapat pertanyaan yang
sama. Wawancara kelompok diatur
seperti sebuah diskusi, peneliti hanya
berperan sebagai fasilitator,
pengarah yang tidak memihak
pendapat anggota diskusi serta
memberikan topik yang akan
didiskusi. Peneliti melakukan
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pencatatan hasil diskusi yang dieatat
dalam catatan Penelitian.

3. Studi Kepustakaan
Usaha untuk mendaPatkan data

dari buku-buku Yang diiadikan
referensi, fotofoto, serta sumber
bacaan yang menunjang dalam
penelitian ini.

Agar proses pengumPulan data
dan informasi tersebut lebih terarah dan
terkontrol, maka dibuat catatan harian
dan catatan laPangan Yang memuat
waktu dan tempat keiadian, subjek yang
diteliti dan hasil yang dicapai.

Guna menguji tingkat kebenaran
atau validitasi data Yang telah
dikumpulkan dalam penelitian ini maka
digunakan tehnik keabsahan data
triangulasi. Menurut Patton dikutip oleh
Moleong (2004), bahwa Proses
triangulasi itu Penting untuk
mem"bandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda.

Dalam penelitian ini, proses
triangulasi yang digunakan adalah
triangulasi sumber dan triangulasi
metode. Triaguiasi sumber diiakukan
dengan cara membandingkan apa yang
dilakukan informan dengan telepon
selu[emya kemudian membandingkan
dengan yang diucapkan pada waktu
wawancara. Sementara triangulasi
metode dengan cara melakukan
pengumpulan data yang berbeda yaitu
obseryasi, wawancara mendalam dan
FGD. TrldrigUlaSi teOri Untuk rnelihat
relevansi teori yang digunakan dengan
fenomena yang diteliti. Terakhir adalah
triangulasi waktu yakni lamanya waktu
yang dibutuhkan untuk mengadakan
penelitian ini hingga menemukan
informasi yang sssuai dengan tujuan
penelitian.

Proses analisa data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah;
peftama pengolahan data/kategorisasi,
yaitu membuat tabulasi data yang
didapat dari angket untuk penyaringan
infonnasi pada tahap penelitian
selanjutnya yaitu wawancara individu dan
FGD. Hasil dari tabulasi data tersebut
kemudian disajikan dalam bentuk

tabel%tase kemudian dianalisis secara
desriptif kualitatif. Kemudian
diklasifikasikan ke dalam kategori-
kategori tertentu. Pengklasifikasian atau
pengkategorian
mempertimbangkan

penyaJran

ini harus
kesahihan

(kevalidan), i dengan memperhatikan
kompetensi isubjek penelitian, tingkat

dan melakukan triangulasi
berbagai data.

penyajian data, yaitu
data dengan cara

secara deskriptif
hasil wawancara dengan

individu
supaya

diskusi dengan kelompok
udahkan dalam melihat apa

yang sedang terjadi atau terkait dengan
tema-tema utama dalam penelitian ini.
Selain itu, dengan menggunakan tabel-
tabel tentang karakteristik remaja
pengguna telepon seluler dan pada
gambaran ur!um lokasi penelitian.

Ketigp, penarikan kesimpulan
dengan cara melakukan n verifikasi
penyajian data penelitian guna
memperoleh] kebenaran data atau
informasi y4ng valid, kemudian ditarik
suatu kesimfulan.

iHAS|L I PENELTTTAN DAN
PEiTBAHASAN

I

Remgja pengguna telepon seluler
yang paling] banyak berusia 17 tahun
yaitu sebanyak 42 orang (38,5%).
Pengguna telepon seluler terbanyak
adalah perempuan yaitu sebanyak
68,8%. Berdesarkan domisili, pengguna
telepon seluler terbanyak adalah yang
tinggal di dalam Kota Mukomuko yaitu
sebanyak 63,3%. Sementare itu, reta-
rata uang saku per bulan pengguna
telepon seluler adalah Rp.100.000,-
sampai Rp. 200,000,- atau 48,6%.
Temyata remaja di SMUN 1 Mukomuko
termasuk pengguna yang telah lama
menggunakan telepon seluler yaitu lebih
dari 1 tahun 6 bulan sebanyak 43,1o/o
sejak berdirinya tower telepon seluler di
Kabupaten Mukomuko.

Rata-rata pendapatan orang tua
pengguna telepon seluler per bulan
paling banyak adalah Rp. 1.000.000,-
sampai Rp. 2.000.000,- yaitu 51 orang
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atau 46;80/o, Pekerjaan orang tua
pengguna telePon seluler umumnya
adalah PNS yaitu sebanYak 40 orang
atau sebanYak36,7o/o,

Remaja laki-laki dan Perempuan
yang berasal dari keluarga ekonomi
menengah ke atas lebih awal memiliki
telepon seluler dari pada remaja yang
berasal dari keluarga ekonomi bawah.
Namun secara umum dapat dikatakan
bahwa mereka menggunakan telepon
seluler akibat dari ikut-ikutan teman atau
masyarakat umum yang menggunakan
telepon seluler. Terutama remaja laki-laki
dan perempuan yang berasal dari
keluarga ekonomi bawah. Mereka
merasa minder dan takut dianggap orang
yang ketinggalan zaman oleh
lingkungannya. Padahal mereka sadar
bahwa telepon seluler bukan kebutuhan
utama mereka.

Domisili di luar kota Mukomuko
tidak menjadi penghaiang bagi remaja
dalam menggunakan telepon seluler
karena di Kabupaten Mukomuko sinyal
telepon seluler sudah semakin baik
karena hampir menjangkau semua
wilayah di kabupaten Mukomuko
walaupun ada di beberapa iempai sinyai
telepon seluler masih lemah. Hal ini
berarti, remaja yang tinggal di luar
Mukomuko tidak ketinggalan dalam hal
gaya dari remaja yang tinggal di Kota
Mukomuko, apalagi dengan
menggunakiin telepon Seluler. Untuk
remaja yang berada di kota Mukomuko
sendiri, kehadiran telepon seluler tidak
benyek mempengeruhi komuRikesi antar
pribadi. Dengan kata lain bahwa dengan
adanya telepon seluler, aktifitas
komunikasl antar pribadi yang dilakukan
seperti sebelum adanya telepon seluler
terkesan biasa-biasa saja.

RomaJa yang berasal dari
keluarga mampu umumnya memiliki
uang saku tinggi tiap bulannya dan biaya
telepon seh.,rler tiap bulannya masih
dibantu oran[T tua selain dari uang saku
tersebut. Sebaliknya remaja yang berasal
dari keluarga tidak mampu memiliki uang
saku rendah tiap bulannya dan biaya
telepon seluler jarang dibantu oleh orang
tua lagi.

Umumnya I pengguna telepon
seluler dari kalangan ini adalah
pengguna baru telppon seluler. Karena
telepon seluler sebhgai barang baru bagi
mereka maka telepon seluler dianggap
dapat menaikkan j status sosialnya di
masyarakat. Mer$ka sangat bangga
punya telepon seluler walaupun tipe atau
jenis telepon selulemya tidak sebagus
telepon seluler rfmaja dari keluarga
mampu. Tentunya lharga telepon seluler
mereka juga tergolong murah karena
faktor ini juga yanglmemudahkan mereka
membeli telepon seluler. Mereka
beranggapan bahrya di zaman sekarang
ini, harus tampil gaya agar bisa diterima
dalam pergaulan. Maka tidak heran bila
remaja dari golongan ini merasa sudah
seperti gaya remaja kota besar dengan
memakai telepon seluler walaupun
mereka berada di daerah. Sehingga yang
bisa bergaya bukrin hanya remaja dari
keluarga mampu saja. Menurut remaja
yang berasal dari $eluarga mampu, rasa
bangga punya teldpon seluler diiasakan
ketika pada awal punya telepon seluier
dimana saat itu inasih jarang remaja
pakai telepon selulgr di sekolah maupun
di eekiiar iempai tinggalnya. Tidak lama
setelah tower berdili hanya orang mampu
saja yang punya telepon seluler.
Sekarang semua llalangan banyak yang
memiliki telepon seluler sehingga
membuat remaja dari keluarga mampu
tiddk meiaSA bdng$d lagi dengan tetepon
selulemya. Hal tersebut sangat berbeda
dengan remaja yang baru menggunakan
telepon seluler. Mereka menganggap
telepon seluler dapat menjadi simbol
pergaulan, barang mewah dan dapat
menaikkan gengci.

Dari hasil penelitian, ada
perbedaan pola sikap dan tindak antara
pria dan wanita yang sangat menonjol
dalam menggunakan telepon selulir.
Remaja laki-laki lebih tertarik pada
telepon seluler yang canggih dengan
bentuk yang unik, lebih sering
menghubungi orang lain dengan cara
menelepon sehingga lebih boros
memakai pulsa, jarang menggunakan
telepon seluler di depan umum dan tidak
terlalu suka dengan pemakpernik
telepon seluler, kurang suka
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memamerkan telepen seluler di depan
umum sehingga lebih suka menyimpan
telepon seluler disaku celana. Sementara
itu, remaja perempuan mudah
terpengaruh bujukan teman dan lebih
suka merasa minder, lebih sering
menghubungi orang lain dengan cara
-mengirim SMS sehingga hemat dalam
pemakaian pulsa, lebih tertarik pada
wama dan bentuk telepon seluler, bukan
pada hal teknis dan kegunaannya,
merasa bangga menggunakan telepon
selulerdidepan umum.

Dampak Sosial Penggunaan Telepon
Seluler oleh Remaja

Dampak sosial yang nyata dari
p€nggunaan telepon seluler adalah
bergesemya sifat dan bentuk komunikasi
yang dilakukan oleh. remaja dengan
Iingkungannya. Padahal, untuk wilayah
tempat tinggal mereka boleh dikatakan
masih wilayah kecii komunikasi
antarpribadi lebih efektif dilakukan atau
dengan kata lain jarak dan waktu tidaklah
begitu penting. Be*omunikasi
menggunakan telepon seluler dianggap
lebih modem dan melek media. Setiap
bentuk komunikasi paling tidak memiliki.---J<elebihan dan -kelemahan -tersendiri.-
Dampak sosial lain yang muncul adalah
etika dalam berkomunikasi semakin tidak
diperhatikan karena kata-kata yang
digunakan ketika SMS seringkali mereka
ganti dengan simbol-simbol terteitu yang
menyebabkan sering terjadi kesalahan
interpretasi dari penerima.

Rcmaje mengekui bahwa
kenyataan di lapangan masih banyak
yang merasa terganggu seperti merasa
marah atau diabaikan oleh teman sendiri
yang tiba{iba dihentikan percakapannya
untuk (renenme. te(egsn. A(a \ag\ )a\g
merasa tidak nyaman bila mendengar
masalah pribadi orang lain dibicarakan
lewat telepon selular. Dan hampir semua
informan mengakui telah melakukan
penyalahgunaan telepon seluler seperti
menyimpan rumus tertentu untuk dilihat
ketika ujian, menyimpan rekaman yang
bersifat pornografi (namun informan tidak
mau menunjukkan hasil rekaman
tersebut). lnforman juga mengakui bahwa
ongkos sosial yang dikeluarkan dari

Benggunaan telepon seluler tidak sedikit
jumlahnya sehingga sering memaksakan
orang tua untuk selalu memenuhi
kebutuhan akan pulsa telepon seluler
tersebut. Walaupun penggunaan telepon
seluler dilingkungan sekolah dilarang,
namun informan mengakui bahwa
setelan nada yang diganti sehingga tidak
akan diketahui oleh guru dikelas. Ketika
sedang belajar di kelas, kegiatan
membalas sms ataupun menerima
telepon dari orang lain tetap dilakukan
dengan c€lra izin kepada guru yang
mengajar kemudian mencari ternpat yang
tersembunyi untuk menerima telepon.
Hal ini berdampak pada tingkat
kosentrasi yang rendah pada informan
yang bertindak seperti itu.

Selain dampak sosial yang
negatif, tentunya penggunaan telepgn
seluler juga memberikan manfaat yang
besar yaitu terhubungnya silaturahmi
dengan teman-teman mereka yang
tinggal berjauhan (di luar kbta;, dan
komunikasi menjadi mudah.

Dampak Pslkis dan Keberterimaan
Remaja dalam Peerc Group

Temuan dampak psikis dari
penggunaan telepon seluler-selatu-tiffi--
terlepas dari keberterimaan informan
dalam kelompok atau peers groupnya.
Secara umum informan merasa bahwa
harga diri berkembang dan terbentuk dari
interaksinya dengan 6rang lain, melalui
penghargaan penerimaan dan respon
sikap yang baik dari orang lain secara
terus meRenis, sehingge ade temuan
penelitian bahwa apabila harga diri
remaja rendah, maka remaja tersebut
berusaha al€n membell telepon s€luler
yang lebih canggih, karena individu
\ersebrJr mu$ah un\uh \rdak percaya din
dan merasa tidak berharga jika tidak
membeli apa yang dikonsumsiorang lain.

Sehubungan dengan temuan
tersebut, dampak psikis yang ditimbulkan
dari kepemilikan telepon seluler ialah
kebutuhan harga diri pada remaja sudah
seharusnya dipenuhi, karena dengan
demikian mereka dapat mengembangkan
konsep dan perilaku yang baik.
Sebaliknya bila tidak terpenuhi akan
menyebabkan perilaku negatif. Harga diri
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akan terbentuk dengan baik sejauh mana
mereka merasa diterima, diakui dan
dihargai, perasaan diterima daPat
menimbulkan penilaian positif dan
perasaan berharga Pada remaja.
Pengaruh norma kelomPok Pada
konformitas anggota-anggotanYa
bergantung pada ukuran maYoritas
anggota kelompok Yang menYatakan
penilaian. Ada ukuran tOrtentu yang
memadai untuk mempengaruhi
konformitas. Lebih dari itu, orang tidak
terpengaruh lagi.

Di kalangan remaja Yang memiliki
orang tua dengan kelas ekonomi yang
cukup berada, mereka ingin
menunjukkan bahwa mereka juga dapat
mengikuti mode yang sedang beredar.
Telepon seluler yang diproduksi semakin
variatif baik dari merek, bentuk, ukuran
maupun menu dan fitur yang ada di
dalam telepon seluler tersebut. Dengan
adanya hal tersebut, remaja cenderung
untuk memiliki telepon seluler yang
menurut mereka paling maju dan paling
baru. Menurut informan, soal gontaganti
telepon seluler itu biasa, sekarang
keperluan telepon seluler itu apa,

leknqtggi atau mau kerepjlerynan Saje-
Meskipun usaha ke arah

originalitas pada remaja pada satu pihak
dapat dipandang sebagai suatu
pemyataan emansipasi sosial, yaitu pada
waktu remaja membentuk suatu
kelompok dan nielep6Skin dirinya dari
pengaruh orang dewasa, pada pihak lain
hal ini tidak lepas dari adanya bahaya
terutama bila mcrcka lalu bersatu
membentuk kelompok.

Menurut Kiesler dan Kiesler
(1921) seperti yang dikutip oteh Rakhmat
(2001), konformitas adalah perubahan
perilaku atau kepercayaan menuju norma
kelompok sebagai akibat tekanan
kelompok, yang real atau yang
dibayangkan. Jika sejumlah orang dalam
kelompok mengatakan atau melakukan
sesuatu, ada kecenderungan para
anggota untuk mengatakan dan
melakukan hal yang sama.

Dalam kelompok dengan kohesi
yang kuat berkembanglah suatu iklim
kelompok dan ooffnd-norrfia kelompok
tertentu. Ewert (1983) sebagaimana

dikutip oleh Monks, dkk (1999)
menyebutnya sebagai pemberian norma
tingkah laku oleh kelompok teman
(peers). Norma-norma tadi sangat
ditentukan oleh pemimpin dalam
kelompok itu. Meskipun norma-norma
tersebut tidak merupakan norma-norma
yang buruk, ndmun terdapat bahaya bagi
pembentukan identitas remaja. lnforman
berpendapat apabila ingin diterima dalam
lingkungan pergaulan teman-temannya
maka harus melihat apakah seseorang
mempunyai telepon seluler atau tidak

Selain itu, keterlibatan remaja
pada teman sebaya akan memungkinkan
untuk mendapatkan lebih banyak
informasi serta melakukan evaluasi dan
perbandingan diri dengan kelompok. Bagi
beberapa informan, pengaruh rekan
kelompok akan sangat mempengaruhi
penilaiannya atas suatu merek dan
mendorong mereka untuk lebih loyal
pada suatu merek tertentu alang
mendapatkan penghargaan tinggi.
Bahkan dalam sebuah kelompok,
informan mengaku selaiu mengikuti arah
kelompoknya agar diakui
keberadaannya. Sebagai contoh,
inlg!0e!__rclyesuaikan kalau teman-
teman kelompoknya menggunakan
merek NOKIA, maka ia berusaha
membeli merek NOKIA juga agar
diterima oleh teman-temannya. lnforman
tersebut lebih mementingkan perannya
sebagai anggotri kelompok daripada
mengembangkan pola normanya sendiri.
Moral kelompok tadi dapat berbeda
sekali dcngan moHl yang dibawa rerflaja
dari keluarga yang sudah lebih dihayati
karena sejak kecil diajarkan oleh orang
tua.

Pada umumnya, informan
berpendapat bahwa moral kelompok
lebih baik daripada moral keluarga,
sehingga remaja betul-betul meyakini
moral kelompok yang dianutnya. Namun
mereka tidak menolak ada paksaan dari
norma kelompok tadi, menyukarkan
bahkan tidak rnemungkinkan dicapainya
keyakinan diri ini. Sifat 'kolektlfl nya
menguasai tingkah lakn-r indivldu. Bila
kelompok sudah menuntut hak bertindak
kolektif yang begitu membatasi
kebebasan individu, maka hilanglah

3n



kesempatan untuk emansiPasi.
Walaupun demikian, informan merasa
tidak keberatran untuk selalu mengikuti
kehendak kelomPok dalam hal
penggunaan telepon seluler.

Jika diPerhatikan secara
seksama, pengaruh teman sebaYa
terhadap remaja sangat kuat. Hal ini
dapat terlihat dari adanya penuruRan
jumlah waldu untuk berinteraksi antara
remaja tersebut dengan orang tua dan
menunjukkan adanya peningkatan waktu
berinteraksi dengan teman sebayanya
(Monks, dkk, 1999) kondisi di atas dapat
terjadi mengingat manusia, remaja juga

berkedudukan sebagai makhluk sosial
yang memiliki kebutuhan berteman yang
diyakini secara umum mendorong untuk
mencapai kontak sosial.

PENUTUP

Kesimpuian
Dari uraian di atas, maka daPat

disimpulkan bahwa:
1. Dampak sosial yang nyata dari

penggunaan telepon seluler sebagai
budaya massa di kalangan remaja
adalah ierdapai pengeseran sifat dan
bentuk komunikasi dari komunikasi
antar --piibedi-ltataF-muka) kE
komunikasi yang menggunakan
media. Penyalahgunaan dalam
penggunaan telepon seluler
seringkali dilikukan oleh iemija
dengan memanfaatkan fasilitas yang
terdapat didalamnya. Disamping itu
dengan edanye tclepon sclulcr,
kontak sosial remaja menjadi luas
karena tidak terbatas pada jarak dan
walffu. Hanya saja dengen
penggunaan telepon seluler ini,
ongkos sosial menjadi lebih tinggi
mengingat remaja belum memiliki
pendapatan sendiri dalam memenuhi
kebutuhannya.

2. Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa
seorang remaja cenderung lebih
terikat pada peers groupnya.
Sehingga apapun yang dinilai suatu
kelompok remaja adalah baik maka
setiap anggota kelompok berperan
untuk memenuhi tuntutan tersebut.
Hal ini juga yang menjadi alasan

yang kuat bagi remaja untuk memiliki
telepon seluler. Remaja dituntun
untuk selalu berPerilaku sesuai
norma kelomPok. Sehingga Yang
terjadi adalah damPak Psikis Yang
begitu kuat bagi remaja dalam
pembentukan identitas diri agar
selalu diterima kelompoknya dalam
pergaulan dengan memiliki telepon
seluler atau loyal terhadaP suatu
merek tertentu. Dengan demikian,
perilaku yang homogen tersebut yang
menciptakan budaYa massa di
kalangan remaja.

Saran
Konformitas kelompok remaja dan

dampak sosial penggunaan telePon
selular tidak selalu membawa dampak
yang positif seperti yang dipikirkan
remaja. Diharapkan orang tua dapat
secara bertahap mengarahkan remaja
dan iebin seiektif daiam memberikan
fasilitas seperti telepon seluleru kepada
anaknya agar dampak negatif yang
ditimbuikan dapat diatasi.
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